BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini termasuk bagian akhir dari laporan penelitian yang terkait kesimpulan hasil
pembahasan yang memuat tujuan dan hipotesis penelitian serta saran peneliti dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan tentang hubungan antara karakteristik perawat dengan

perilaku caring perawat di RS UKI Jakarta.

A. Kesimpulan
Penelitian terhadap 68 perawat di Unit Rawat Inap dan IGD RS UKI Jakarta
Timur tahun 2020 diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik perawat sebagian besar berumur 26-35 tahun (50,0%), jenis kelamin
perempuan (91,2%), tingkat pendidikan Diploma Keperawatan (51,5%), dan lama
kerja (38,2%)

2. Pada proses caritas 1 “Menerapkan perilaku kebaikan kasih dan ketenangan hati terhadap diri
sendiri sebagai konteks kesadaran terhadap karitas” dengan perilaku caring perawat baik
sebesar 77,9% dan perilaku kurang baik sebesar 22,1%.

3. Pada proses caritas 2 “Hadir Dengan Sepenuhnya Untuk Mewujudkan, Mengaktifkan,
Mempertahankan Dan Menghormati Iman, Harapan, Serta Sistem Keyakinan Yang Mendalam Serta
Dunia Kehidupan Subjektif Dari Dirinya Dan Orang Dirawat” dengan perilaku caring perawat
baik sebesar 63,2% dan perilaku kurang baik sebesar 36,8%.

4. Pada proses caritas 3 “Memberikan Perhatian Terhadap Praktik Kerohanian Dan Peran Personal
Diri Orang Lain Yang Melebihi Ego Dirinya” dengan perilaku caring perawat baik sebesar
67,6% dan perilaku kurang baik sebesar 36,8%.

5. Pada proses caritas 4 “Mengembangkan Dan Mempertahankan Suatu Hubungan Kering Saling
Membantu Dan Saling Percaya” dengan perilaku caring perawat baik sebesar 67,6% dan
perilaku kurang baik sebesar 36,8%.

6. Pada proses caritas 5 “Memberikan Perhatian Terhadap Praktik Kerohanian Dan Peran Personal
Diri Orang Lain Yang Melebihi Ego Dirinya” dengan perilaku caring perawat baik sebesar
66,2% dan perilaku kurang baik sebesar 33,8%.

7. Pada proses caritas 6 “Menggunakan Diri Sendiri Dan Semua Cara Yang Diketahui Secara
Kreatif Dari Seni Keperawatan Sebagai Bagian Dari Proses Caring Untuk Terlibat Dalam
Menerapkan Penyembuhan Caring” dengan perilaku caring perawat baik sebesar 54,4%
dan perilaku kurang baik sebesar 45,6%.



8. Pada proses caritas 8 “Terlibat Dalam Pengalaman Belajar-Mengajar Sebenarnya,
Mengakui Makna Subjektif Dari Diri Orang Lain Dan Berusaha Untuk Memahami
Referensi Orang Lain” dengan perilaku caring perawat baik sebesar 61,8% dan
perilaku kurang baik sebesar 38,2%.

9. Pada proses caritas 8 “Menciptakan Lingkungan Penyembuhan Di Semua Tingkat” dengan
perilaku caring perawat baik sebesar 69,1% dan perilaku kurang baik sebesar 36,9%.

10. Pada proses caritas 9 “Mengelola Tindakan Keperawatan Secara Kesadaran Caring Untuk
Membantu Terpenuhinya Kebutuhan Dasar Manusia” dengan perilaku caring perawat baik
sebesar 64,7% dan perilaku kurang baik sebesar 35,3 %.

11. Pada proses caritas 10 “Menelaah, Menghadiri, Menghargai Misteri Spiritual Dan Dimensi
Eksistensial Tentang Kehidupan Dan Kematian” dengan perilaku caring perawat baik
sebesar 51,5% dan perilaku kurang baik sebesar 48,5%.

12. Perilaku caring perawat yang baik sebagian besar sebanyak (51,5%), dan perilaku
caring perawat yang kurang baik sebagian besar sebanyak (48,5%)

13. Ada hubungan bermakna antara umur dengan perilaku caring perawat dengan nilai
hasil p-value sebesar 0,003 atau (< 0,05)

14. Tidak ada hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan perilaku caring perawat
didapatkan hasil p-value sebesar 0,940 atau (> 0,05).

15. Ada hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dengan perilaku caring perawat
didapatkan hasil p-value sebesar 0,002 atau (< 0,05)

16. Ada hubungan bermakna antara lama kerja dengan perilaku caring perawat
didapatkan hasil p-value sebesar 0,008 atau (< 0,05)

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut :

a. Bagi Rumah Sakit UKI Jakarta Timur

a. Diharapkan Rumah Sakit UKI dapat mempertahankan perilaku caring yang
sudah baik dan meningkatkan perilaku caring yang masih kurang dalam
penerapannya seperti pada proses caritas 6 dan 10. Pada proses caritas 10
yaitu “Menelaah, menghadiri, menghargai misteri spiritual dan dimensi
eksistensial tentang kehidupan dan kematian” merupakan persentase perilaku

caring yang kurang baik paling tinggi. Sehingga dapat dijadikan masukan untuk



rumah sakit UKI agar perawat-perawat dapat lebih memperhatikan tentang
ekstensial dan spiritual yang dialami dari pasien maupun keluarga pasien
mengenai kesehatan, kesembuhan maupun kematian. Diharapkan perawat
memiliki rasa empati baik kepada pasien maupun keluarga pasien yang
menderita sakit agar tetap terus menjalani kehidupan tanpa adanya rasa
penyelasan ataupun kesedihan yang sangat dalam dengan memotivasi
pasien agar terus selalu berharap dan meyakinkan hidupnya adalah
kebahagian, tanpa mengurangi rasa keinginannya untuk sembuh dan selalu
meyakinkannya untuk selalu berserah kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Selanjutnya adalah proses karitas 6 yaitu “Menggunakan Diri Sendiri Dan
Semua Cara Yang Diketahui Secara Kreatif Dari Seni Keperawatan Sebagai
Bagian Dari Proses Caring Untuk Terlibat Dalam Menerapkan Penyembuhan
Caring”. Diharapkan perawat-perawat di Rumah Sakit UKI dapat lebih
memberikan kreativitas dalam memberikan informasi mengenai kesehatan
kepada pasien dengan menerima pendapat dan sudut pandang informasi
mengenai kesehatan pasien, membantu pasien untuk mencari solusi yang
tepat terhadap masalah pasien dan memberikan sarana kesehatan lain sesuai

kebutuhan pasien.

Diharapkan Rumah Sakit UKI dapat meningkatkan perilaku caring perawat
dari karakteristik individu perawat sepert : umur, tingkat pendidikan dan
lama bekerja. Diharapkan perawat semakin bertambahnya umur semakin
memiliki kestabilan emosi dan kedewasaan dalam berpikir bertingkah laku
dan memiliki pola pikir serta cara pandang yang luas terhadap suatu masalah
sehingga dalam pengambilan keputusan dapat secara kritis menghadapinya.
Diharapkan semakin bertambahnya umur maka semakin banyak juga
pengalaman yang didapatkan sehingga ketika perawat semakin lama bekerja
pada Rumah Sakit maka perawat dapat lebih paham dan mengerti
bagaimana kondisi pasien. Semakin banyak berbagai macam masalah yang
pernah di alami perawat, membuat penganalisaan dan pengambilan
keputusan perawat harus didasari dari pemikiran kritis untuk memberikan
asuhan keperawatan yang tepat kepada pasien. Hal ini lah yang dapat
dijadikan masukan untuk Rumah Sakit UKI dalam mengembangkan
perawat-perawat yang berpendidikan vokasi atau diploma keperawatan



menjadi tenaga kerja yang professional (Ners) sehingga perawat-perawat di
Rumah Sakit UKI memiliki ilmu pengetahuan yang luas terhadap kondisi

setiap pasien dan dapat mengatasinya dengan cepat dan tepat.

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku caring perawat, seperti : Burn

out, motivasi, reward, budaya organisasi, dsb.
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